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MOTTO

نْسَانِ الاَِّ مَا سَعٰىۙ  وَانَْ لَّیْسَ للاِِْ

“Sesungguhnya tidak ada satupun yang dimiliki manusia kecuali pahala dari apa

yang dikerjakan.”

[QS. An-Najm (53): 39]

مٰوٰتِ وَالاْرَْضِ وَاخْتلاَِفُ الَْسِنتَكُِمْ وَالَْوَانكُِمْۗ  وَمِنْ اٰیٰتھِٖ خَلْقُ السَّ

یٰتٍ لِّلْعٰلمِِیْنَ  انَِّ فيِْ ذٰلكَِ لاَٰ

“Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi,

berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”

[QS. Ar-Ruum (30): 22]
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ABSTRAK

Najma Aziza. 2023. Etnomatematika pada Aktivitas Jual Beli di Pasar Tradisional
Banyurip Kota Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Santika Lya Diah Pramesti, M. Pd.

Kata Kunci: Etnomatematika, Jual Beli, Aritmetika Sosial

Budaya dan Pendidikan adalah dua variabel yang saling terkait. Salah satu
terobosan dalam pendidikan matematika adalah penggunaan pembelajaran
berbasis budaya. Banyak masyarakat atau suku dengan budaya tertentu tanpa
sadar telah memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
matematika kelompok budaya ini dikenal sebagai etno-matematika. Salah satu
praktis matematis dalam budaya yang sering dilakukan adalah aktivitas jual beli.
Pasar merupakan tempat sering dilakukannya aktivitas transaksi jual beli. Seperti
halnya aktivitas jual beli masyarakat Pekalongan di Pasar Tradisional Banyurip.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
aktivitas etnomatematika yang mendasari aktivitas jual beli di Pasar Tradisional
Banyurip Kota Pekalongan?, dan 2) Bagaimana konsep matematika yang
mendasari aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota Pekalongan?.
Berangkat dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas etnomatematika dan konsep
matematika yang mendasari aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota
Pekalongan.

Data yang diperoleh berupa data kualitatif sedangkan sumber data diperoleh
dari observasi, dokumentasi dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari empat
narasumber yang mengetahui dan terjun langsung pada aktivitas jual beli di Pasar
Tradisional Banyurip. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
Alat bantu yang digunakan berupa pedoman wawancara, dokumentasi, dan
pedoman observasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi
sumber dengan cara membandingkan dan mengecek sumber data, dan data
dianalisis secara kualitatif-deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari aktivitas jual beli di Pasar
Tradisional Banyurip Kota Pekalongan diperoleh: 1) Aktivitas etnomatematika
berupa aktivitas membilang dan aktivitas mengukur, dan 2) Konsep matematika
pada penelitian ini terfokus pada konsep aritmetika sosial. Berdasarkan temuan
selama penelitian diketahui bahwa pada aktivitas jual beli di Pasar Banyurip Kota
Pekalongan terdapat praktik konsep aritmetika sosial, namun konsep yang
diterapkan mempunyai beberapa perbedaan jika dipadankan dengan konsep
aritmetika dalam keilmuan matematika.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya dan pendidikan adalah dua variabel yang saling terkait yang

bahkan mungkin mempengaruhi satu sama lain. Pendidikan merupakan bagian

dari kebudayaan, demikian pula perkembangan kebudayaan. Tanpa pendidikan,

suatu kebudayaan akan tetap statis dan tidak berkembang. Tanpa

mempertimbangkan budaya, akan sulit bagi pendidikan untuk diterima oleh

lingkungan sekitar. Agar mudah diterima oleh masyarakat, pendidikan

terutama dalam pembelajaran harus memiliki ciri-ciri budaya atau adat yang

tepat.1

Salah satu terobosan dalam pendidikan matematika adalah penggunaan

pembelajaran berbasis budaya, yang bertujuan mengubah konsepsi masyarakat

tentang matematika dari kaku menjadi fleksibel dengan menghubungkannya

dengan sesuatu yang menarik, seperti budaya. Budaya tidak dapat dihindari

karena menjadikan suatu kelompok menjadi satu kesatuan yang kohesif dengan

berbagai perwujudan yang dihasilkan. Sementara tujuan pendidikan adalah

untuk membentuk manusia menjadi individu yang berbudaya, dimana budaya

berfungsi sebagai landasan pemikiran pendidikan.2

1 Muhammad Firdaus dan Hodiyanto, "Eksplorasi Etnomatematika Islami pada Tradisi
Makan Besaprah" dalam Jurnal Aksioma, Vol. 8 No. 3, 2019, (Pontianak: IKIP PGRI Pontianak,
2019), h. 508.

2 Jhenny Windya Pratiwi dan Heni Pujiastuti, "Eksplorasi Etnomatematika pada
Permainan Tradisio Kelereng" dalam Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 05 No. 02, Juni
2020, (Banten: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2020), h. 2.
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Banyak masyarakat atau suku dengan budaya tertentu tanpa sadar telah

memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengatur

objek, menghitung, mengukur, membuat struktur, bermain, dan aktivitas

lainnya. Penggunaan matematika kelompok budaya ini dikenal sebagai etno-

matematika. Melihat keahlian matematika akademik yang dihasilkan oleh

banyak ragam sektor masyarakat serta berbagai cara budaya lain

menegosiasikan praktik matematika mereka, etnomatematika membantu kita

untuk memahami bahwa ada berbagai pendekatan untuk melakukan

matematika.

Salah satu praktis matematis dalam budaya yang sering dilakukan adalah

aktivitas jual beli. Jual beli dikategorikan dalam budaya karena mengandung

unsur dari budaya. Unsur budaya mencakup berbagai kegiatan sosial manusia.

Pada kajian ini yang menjadi pembahasan adalah unsur sistem mata

pencaharian hidup atau sistem perekonomian. Sistem ekonomi tidak hanya

berbentuk ide, rencana, aturan adat istiadat, dan praktik ekonomi, tetapi juga

berbentuk aktivitas dan interaksi berpola antara produsen, perantara, pedagang,

ahli transportasi, pengecer, dan pelanggan. Selain itu, ada faktor-faktor dalam

sistem ekonomi yang berupa peralatan, komoditas, dan barang-barang

ekonomi. Kesemuanya itu merupakan wujud dari kebudayaan.3

Tentunya setiap orang pernah melakukan transaksi jual beli dalam

kehidupan sehari-hari. Saat melakukan aktivitas transaksional tersebut,

pedagang dan pembeli melakukan banyak hal. Pedagang sangat ahli dalam

3 Harisan Boni Firmando, Sosiologi Kebudayaan: Dari Nilai Budaya Hingga Praktik
Sosial, (Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2022), h. 318.
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menentukan berapa banyak yang harus dibayar dan memberikan kembalian.

Praktik jual beli bisa terjadi dan dilakukan di tempat manapun. 4 Pasar

merupakan tempat sering dilakukannya aktivitas transaksi jual beli. Pasar

sebagai tempat perekonomian jelas terjadi praktik jual beli di dalamnya.

Seperti halnya aktivitas jual beli masyarakat Pekalongan di Pasar Tradisional

Banyurip.

Pasar Tradisional Banyurip merupakan tempat pasar tertua di kecamatan

Buaran Kabupaten Pekalongan, meskipun sekarang secara administratif Pasar

Tradisional Banyurip sudah menjadi wilayah perluasan Kota Pekalongan.

Setiap pedagang di Pasar Tradisional Banyurip menawarkan berbagai jenis

barang dagangan seperti sandang (pakaian, sandal) dan pangan (sayur, buah,

bahan masakan). Secara alami, kegiatan jual beli berlangsung di pasar

tradisional tersebut. Meskipun sebagian orang tidak memiliki pendidikan

formal, namun mereka mampu bekerja dengan baik ketika diminta untuk

menghitung dalam proses jual beli.

Menurut beberapa penelitian, etnomatematika memiliki keterkaitan

dengan konsep-konsep matematika dan dapat dijadikan sebagai alternatif guna

proses perbaikan dalam pembelajaran matematika siswa di sekolah. Sebuah

penelitian yang dilakukan oleh Christiana Monica Vianny Abong Elannor

tentang studi etnomatematika di Pasar Barter Wulandoni bahwa didalam

budaya Pasar Barter Wulandoni banyak mengandung unsur matematis

diantaranya aspek matematis bangun datar, aspek pengukuran, pola bilangan

4 Murniningsih dan Ita, Aritmatika Sosial dalam Perspektif Masyarakat Banjar,
(Banjarmsin: IAIN Antasari Banjarmasin), h. 2.
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dan perbandingan, dan aspek matematis lainnya. Kemudian dari aspek-aspek

matematis yang telah diperoleh dilakukan pengembangan perangkat

pembelajaran matematika berbasis budaya.5 Senada dengan penelitian tersebut,

penelitian lapangan oleh La Ode Fradi, dkk tentang etnomatematika dalam

transaksi jual beli yang dilakukan pedagang di Pasar Tradisional Kabupaten

Kaimana menunjukkan bahwa beberapa konsep matematika yang dilakukan

selama transaksi jual beli dapat digunakan untuk memahami konsep operasi

hitung aritmetika dasar.6 Sementara itu, penelitian lainnya tentang eksplorasi

aktivitas etnomatematika di Pasar Neomuti Kabupaten Timor Tengah Utara

oleh Dominikus Kou, dkk menunjukkan bahwa aktivitas etnomatematika yang

terdapat di Pasar Tradisional Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)

antara lain: mengelompokkan, menghitung, dan membilang. 7 Bertolak dari

beberapa fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk dapat mengetahui lebih

mendalam, bagaimana aktivitas etnomatematika dan konsep matematika lain

dalam praktik jual beli.

Salah satu aktivitas yang berlangsung pada proses jual beli adalah

membilang dalam hal ini adalah menghitung banyak barang dagangan,

menentukan harga barang, memberikan potongan harga, menentukan laba.

Berdasarkan aktivitas dan cara-cara menghitung yang dilakukan oleh pedagang

5 Christiana Monica Vianny Abong Elannor, Studi Etnomatematika di Pasar Barter
Wulandoni, Kecamatan Wulandoni, Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur, (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2020).

6 La Ode Fradi dkk., “Etnomatematika dalam Transaksi Jual Beli yang dilakukan
Pedagang di Pasar Tradisional Kabupaten Kaimana” dalam Jurnal Jumadika Jurnal Magister
Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 1, (Ambon: Universitas Pattimura, 2019).

7 Dominikus Kou, dkk., “Eksplorasi Aktivitas Etnomatematika di Pasar Tradisional
Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)” dalam Jurnal Range, Vol. 3 No. 1,
(Kefamenanu: Universitas Timor, 2021).
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dan pembeli tersebut terdapat konsep matematika yang dapat dibahas yaitu

aritmetika sosial. Sehingga akan dilakukan penelitian etnomatematika pada

aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota Pekalongan.

Praktik jual beli dalam keilmuan matematika dikenal dengan aritmetika

sosial.8 Aritmetika sosial sebagai cabang ilmu matematika, diartikan oleh M.

Cholis dalam Qosmedia sebagai salah satu materi matematika yang

menggunakan konsep aljabar dalam perhitungan, yaitu aturan dan perhitungan

dalam kegiatan jual beli dalam bidang ekonomi. 9 Beberapa istilah yang

terdapat dalam aritmetika sosial diantaranya harga pembelian, harga penjualan,

diskon, laba, rugi, pajak, dan bunga.10

Selain merujuk pada keterkaitan antara matematika dan budaya, aspek-

aspek budaya matematika yang dipaparkan juga dimaksudkan sebagai konsep-

konsep matematika baru, sehingga pemahaman matematika menjadi lebih

kaya. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti mengangkat Judul "Studi

Etnomatematika pada Aktivitas Jual Beli di Pasar Tradisional Banyurip

Kota Pekalongan”. Tujuannya untuk mengidentifikasi dan menganalisis

aktivitas etnomatematika dan konsep matematika yang mendasari aktivitas jual

beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota Pekalongan.

8 Murniningsih dan Ita, Aritmatika Sosial dalam Perspektif Masyarakat Banjar,
(Banjarmsin: IAIN Antasari Banjarmasin), h. 2.

9 Qosmedia Team, Jurnal Pendidikan Konvergensi, (Surabaya: Sang Surya Media, 2018),
h. 60.

10 Murniningsih dan Ita, Aritmatika Sosial dalam Perspektif Masyarakat Banjar,
(Banjarmsin: IAIN Antasari Banjarmasin), h. 2.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana aktivitas etnomatematika yang mendasari aktivitas jual beli di

Pasar Tradisional Banyurip Kota Pekalongan?

2. Bagaimana konsep matematika yang mendasari aktivitas jual beli di Pasar

Tradisional Banyurip Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan

menganalisis aktivitas etnomatematika dan konsep matematika yang mendasari

aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan guru

dalam memanfaatan aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota

Pekalongan sebagai media pembelajaran matematika.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, dapat memperkuat kemampuan penelitian dan menambah

pengetahuan tentang hubungan antara budaya tradisional dan

matematika, khususnya aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip

Kota Pekalongan.

b. Bagi guru, untuk menjelaskan permasalah nyata terkait matematika yang

terjadi pada kehidupan sehari-hari kepada siswa sebagai strategi

pengajaran didalam kelas sehingga konten lebih mudah dipahami oleh

siswa.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif

mengkaji keadaan objek yang alamiah. Rancangan penelitian ini

menggunakan prinsip etnografi. Desain penelitian etnomatematika yang

berfokus pada praktik budaya disebut etnografi.11 Dalam studi ini, perspektif

ahli matematika dan pelaku budaya langsung dianalisis dalam kaitannya

dengan aktivitas jual beli yang melibatkan ide-ide matematika.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti akan menjadikan Pasar Banyurip Kota Pekalongan sebagai

lokasi penelitian. Alasan peneliti mengadakan penelitian di Pasar

Tradisional Banyurip Kota Pekalongan karena terdapat praktis matematis

pada aktivitas jual beli di Pasar Banyurip. Selain itu, Pasar Banyurip

merupakan tempat pasar tertua di Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan, meskipun sekarang secara administratif Pasar Tradisional

Banyurip menjadi wilayah perluasan Kota Pekalongan. Alasan terakhir

karena Pasar Tradisional Banyurip dekat dengan lokasi tempat tinggal

peneliti.

Adapun waktu penelitian merupakan lamanya proses penelitian ini

berlangsung. Mulai dari perencanaan sampai dengan penyusunan laporan.

11 Darmiyati Zuchdi dan Wiwick Afifah, Analisis Konten Etnografi & Grounded Theory
dan Hermeneutika dalam Penelitian, (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2019), h. 84.
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Waktu penelitian dalam melaksanakan penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Mei tahun 2023.

3. Sumber Data

Penelitian ini dilakukan pada aktivitas jual beli di Pasar Tradisional

Banyurip Kota Pekalongan. Subjek penelitian sebagai salah satu sumber

data harus memenuhi sejumlah kriteria diantaranya: (1) informan memiliki

pemahaman terhadap apa yang diteliti: (2) informan meliputi orang yang

sudah atau sedang berpartisipasi pada kegiatan yang diteliti: (3) informan

mempunyai waktu memadai untuk dimintai informasi. Selain itu, ada faktor-

faktor lain yang perlu diperhatikan ketika memilih sumber data antara lain:

(1) informan memiliki pengetahuan langsung tentang masalah yang sedang

diteliti. (2) informan berusia dewasa: (3) informan berada dalam kondisi

sehat jasmani dan rohani. (4) informan bersikap objektif dan bebas dari

benturan kepentingan pribadi: (5) informan mengetahui secara mendalam

masalah yang sedang diteliti. Pada penelitian kualitatif, pemilihan tempat

penelitian dan informan yang digunakan sebagai sumber data dilakukan

dengan sengaja dan terencana untuk membantu peneliti memahami tentang

masalah yang sedang diteliti. 12

Kriteria pemilihan subjek penelitian pada penelitian ini adalah orang

memiliki pengetahuan langsung tentang aktivitas jual beli di Pasar

Tradisional Banyurip, orang yang sudah lanjut usia, atau yang sudah

dewasa, atau yang hanya tamat sekolah dasar, atau hanya tamat sekolah

12 Wara Sabon Dominikus, Hubungan Etnomatematika Adonara dan Matematika
Sekolah, (Malang: :Media Nusa Creative (Mnc Publishing), 2021), h. 56.
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menengah, atau tamat sarjana dan yang bersedia diwawancara, yaitu tokoh

masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang sejarah Pasar Tradisional

Banyurip, pedagang yang menjual barang dagangan dengan varian yang

lengkap dan jenis dagangannya masih jarang dipakai atau belum digunakan

sebagai objek penelitian dalam penelitian relevan terdahulu, pembeli yang

sering dan atau sedang berbelanja di Pasar Tradisional Banyurip Kota

Pekalongan.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan hasil wawancara kepada

para informan sesuai kriteria sumber data untuk memperoleh informasi

tentang konsep matematika pada aktivitas jual beli di Pasar Tradisional

Banyurip Kota Pekalongan. Alasan pemilihan subjek penelitian dalam

penelitian ini karena pedagang di Pasar Tradisional Banyurip melakukan

aktivitas matematis dalam transaksi jual beli dengan pelanggannya.

Metode pemilihan subjek penelitian dimulai dengan kelompok kecil

minimal dua subjek penelitian sebelum kemudian diperluas. Hal ini

dilakukan apabila sejumlah kecil sumber data tidak dapat menyediakan data

yang cukup sehingga diperlukan tambahan orang sebagai sumber data.13

Pengambilan subjek penelitian akan berakhir ketika peneliti telah mencapai

titik jenuh yang berarti peneliti telah mengumpulkan data yang cukup untuk

mengetahui dan mengungkap ide-ide matematis dan konsep matematika

yang terdapat pada aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota

Pekalongan. Pengambilan subjek penelitian yang dilakukan sampai titik

13 Henny Syapitri, dkk., Metodologi Penelitian Kesehatan, (Malang: Ahli Media Press,
2021), h. 135.
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jenuh tersebut diperoleh sampai empat subjek penelitian yang berperan dua

diantaranya sebagai pedagang, satu pembeli, dan satu tokoh masyarakat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dapat menggunakan teknik pengumpulan data untuk

mengumpulkan informasi atau data. Tujuannya adalah untuk

mengumpulkan data yang relevan dan akurat yang dapat digunakan dengan

tepat. Triangulasi sumber digunakan untuk mengumpulkan data untuk

penelitian ini. Hal ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi, dengan instrumen penelitian utama adalah peneliti itu sendiri,

serta pedoman observasi dan wawancara.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

menggunakan sesuatu selain data itu untuk memeriksa atau membandingkan

data itu sendiri. Suatu penelitian harus memiliki data yang valid dan objektif

agar dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian dilakukan dengan

menggunakan instrumen yang valid untuk mendapatkan data yang valid dan

objektif.

Menurut Patton dalam Moleong, triangulasi sumber adalah metode

pengujian keabsahan data dengan cara membandingkan dan mengecek

derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat. 14

Mewawancarai pedagang dan pembeli, serta subjek penelitian dan sesepuh

atau tokoh masyarakat yang asli Banyurip dan tinggal di daerah dapat

digunakan untuk melakukan triangulasi sumber.

14 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 330.
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5. Teknik Analisis Data

Menurut John W. Tukkey, analisis data adalah metode untuk

menganalisis data, dengan strategi untuk menginterpretasikan temuan

analisis yang didukung oleh proses pengumpulan data agar analisis menjadi

lebih lugas, akurat, dan tepat.15

Analisis data kualitatif-deskriptif digunakan untuk meneliti data

penelitian ini. Analisis data kualitatif-deskriptif diperlakukan dalam bentuk

kata-kata, bukan informasi statistik. Dalam penelitian ini, analisis data

kualitatif mengacu pada model Miles dan Huberman dimana pemeriksaan

informasi diperoleh melalui observasi dan wawancara yang dilakukan dari

awal hingga akhir kegiatan penelitian. Tahapan awal dari analisis data

dalam penelitian ini dimulai dengan reduksi data, kemudian penyajian data,

dan dirampungkan dengan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Untuk lebih jelasnya proses analisis data selama di lapangan model

Miles dan Huberman disajikan pada gambar berikut:

Gambar 1. 1 Analisis Data Interaktif Model Miles dan Huberman

15 Jogiyanto Hartono, dkk., Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta:
Andi, 2018), h. 193-194.

Koleksi Data

(Data Collection)
Penyajian Data

(Display Data)

Reduksi Data

(Data Reduction)

Kesimpulan

(Verification)
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Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini dijabarkan lebih lengkap

pada penjelasan berikut:

1) Reduksi data (data reduction) merupakan kegiatan merangkum, dan

mencari pola data. Pada penelitian ini mereduksi data dilakukan dengan

cara mengelompokkan data sesuai dengan focus dalam penelitian yaitu

aktivitas etnomatematika dan konsep aritmetika sosial dalam aktivitas

jual beli.

2) Berikutnya menyajikan data (data display) dalam penelitian ini akan

ditampilkan dalam bentuk uraian singkat. Miles dan Huberman

menyatakan yang paling kerap dipakai dalam penyajian data penelitian

kualitatif adalah dengan teks naratif.

3) Untuk penarikan kesimpulan (verification) peneliti akan melakukannya

secara bertahap. Diawali dengan membuat kesimpulan awal, berlanjut

dengan bertambahnya data, verifikasi dilakukan dengan meninjau data

yang telah dikumpulkan, serta dengan meminta pertimbangan dari pihak

lain yang terkait dengan penelitian atau dengan membandingkan data dari

sumber lain, dan kemudian peneliti membuat kesimpulan akhir untuk

mempresentasikan temuan-temuan penelitiannya.16

6. Sistematika Penulisan

Secara umum, skripsi kualitatif terdiri dari tiga bagian: bagian awal,

bagian inti dan bagian akhir. Berikut ini adalah susunan skripsi kualitatif

yang sistematis:

16 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 65.
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Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul,

halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan,

pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar, daftar lampiran.

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi:

pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data penelitian,

kesimpulan dan saran.

Pada bab I (Pendahuluan) meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan. Metode penelitian pada bab i ini mencakup tentang

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Pada bab II (Landasan Teori) terdiri dari deskripsi teori, penelitian

yang relevan, dan kerangka berpikir.

Pada bab III (Hasil Penelitian) peneliti menjelaskan tentang hasil

penelitian yang diperoleh berisi profil lembaga tempat penelitian, hasil

penelitian untuk rumusan masalah.

Pada bab IV (Analisis Hasil Penelitian) semua data penelitian yang

tersedia harus diinterpretasikan oleh peneliti. Analisis hasil penelitian

dijabarkan pada tiap sub bab untuk setiap rumusan masalah yang ada. Bab

ini berisi analisis hasil penelitian untuk rumusan masalah.

Kemudian pada bab V (Penutup) membentuk dua sub-bab yang

berbeda yaitu Kesimpulan dan saran.
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Bagian Akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran. Lampiran

skripsi kualitatif sekurang-kurangnya harus memuat salah satu dari hal-hal

berikut: daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin, surat keterangan

telah melaksanakan penelitian, panduan wawancara/observasi, data

penelitian seperti data mentah, hasil observasi dan tabel kategorisasi, lembar

pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian, dan dokumentasi yang

relevan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian etnomatematika dalam ranah pendidikan dapat dimanfaatkan

untuk menemukan, mengidentifikasi dan menganalisis konsep-konsep yang

tertanam dalam praktik budaya tertentu atau kelompok sosial tertentu guna

proses perbaikan dalam pembelajaran matematika, dengan dan oleh kelompok

tersebut. Dengan demikian, matematika dapat mengambil varian bentuk yang

juga dimaksudkan sebagai konsep matematika baru, sehingga pemahaman

matematika menjadi lebih kaya dan berkembang sesuai dengan perkembangan

masyarakat yang menggunakannya.

Hal-hal berupa aktivitas etnomatematika dan konsep matematika yang

berhasil diungkap dalam penelitian aktivitas etnomatematika pada aktivitas jual

beli di Pasar Tradisional Banyurip Kota Pekalongan yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitas etnomatematika yang ditemukan meliputi: (a) Aktivitas membilang

berupa penyebutan bilangan dalam bahasa Jawa. pengabaian angka nol dalam

menyebutkan bilangan ribuan, penentuan harga penjualan, laba, diskon, dan

(b) Aktivitas mengukur berupa kegiatan menimbang barang dagangan dengan

neraca dacin, pengukuran dengan sistem takar/kira-kira menggunakan

anggota badan, pengukuran baku dan tidak baku, dan ketentuan harga

kemasan .

2. Konsep matematika pada penelitian ini terfokus pada konsep aritmetika

sosial. Berdasarkan temuan selama penelitian diketahui bahwa pada aktivitas
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jula beli di Pasar Banyurip Kota Pekalongan sudah terdapat praktik konsep

aritmetika sosial, namun konsep yang diterapkan mempunyai beberapa

perbedaan jika dipadankan dengan konsep aritmetika dalam keilmuwan

matematika, diantaranya: (a) Dalam menentukan harga penjualan, pedagang

menghitung terlebih dahulu jumlah biaya perolehan dengan keuntungan yang

diharapkan. Laba diartikan sebagai pendapatan dari penjualan sejumlah

barang tertentu. Sedangkan rugi dipahami sebagai hasil pendapatan dari

penjualan sejumlah barang lebih kecil dari modal. Perbedaannya pengartian

rugi disini dapat memiliki konotasi positif berupa keuntungan yang bersifat

sosial. (b) Terdapat praktik tawar menawar sebelum tercapainya kesepakatan

diskon. Bentuk diskon yang ditawarkanpun tidak hanya berupa potongan

harga namun juga dapat berupa bonus atau penambahan barang. (c)

Penggunaan istilah bruto, neto dan tara dalam praktik jual beli di Pasar

Tradisional Banyurip jarang dipakai, meskipun sebenarnya pada hakikatnya

rumusan ini berlaku.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti bermaksud memberikan

beberapa saran. Pertama, bagi pelaku budaya yaitu masyarakat Pekalongan

terutama para pedagang dan pembeli di Pasar Tradisional Banyurip bahwa dalam

aktivitas jual beli mengandung ide-ide matematis. Oleh karena itu, pelaku

budaya diharapkan dapat melestarikan budaya lokal yang terdapat di pasar

tradisional antara lain adanya sistem tawar menawar, asimilasi budaya,
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hubungan silaturahmi, dan rasa percaya antara penjual dan pembeli yang timbul

akibat adanya interaksi di dalamnya.

Kedua, penelitian ini bermaksud memberikan rekomendasi bagi para

matematikawan bahwa aktivitas jual beli di Pasar Tradisional Banyurip

mengandung konsep-konsep matematis yang dapat menambah khazanah

keilmuan matematika, khususnya di Indonesia. Ketiga, saran bagi peneliti

etnomatematika selanjutnya yang akan mengkaji aktivitas jual beli khususnya di

Pasar Tradisional Banyurip yaitu perlu digali lebih lanjut aktivitas

etnomatematika dan konsep matematika lain yang terdapat pada aktivitas

tersebut. Selebihnya dapat dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran

matematika berbasis budaya.
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